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KATA PENGANTAR PANITIA SEMINAR

Puji syukur kami panjatkan kehadapan Ida Sang Hyang Widhi Wasa/Tuhan Yang
MahaEsaatas anugrahNya, sehinggakami dapat menyel esaikan Prosiding Seminar Nasiona
dengan tema ‘Integrasi Keanekaragaman Hayati dan Kebudayaan dalam Pembangunan
Berkelanjutan’. Seminar ini telah diselenggarakan oleh Fakultas Matematika dan I1mu
Pengetahuan Alam Universitas Hindu Indonesia, pada tanggal 27 September 2014, di
Kampus Universitas Hindu Indonesia, Denpasar. Temaini merupakan gakan kepadakita
semuauntuk senantiasamemelihara, mel estarikan dan mengelolasumber dayaalam hayati
dan ekosi stemnyayang berwawasan budaya.

Forum seminar ini merupakan mediatukar menukar informasi ilmiah terkait dengan
pembangunan berkelanjutan melalui integrasi antara Keanekaragaman Hayati dan
Kebudayaan. Sebanyak 51 artikel yang dipresentasikan selama satu hari seminar terdiri
atas 3 artikel utama yang disgjikan pada sidang pleno dan 49 artikel pendukung yang
dipresentasikan pada sidang-sidang kelompok. Para pembicara dan peserta pada seminar
ini berasal dari berbagai instansi pemerintah dan swasta, terutamadari Perguruan Tinggi,
dan Lembaga Penelitian di Indonesia.

Sub topik yang disajikan pada sidang-sidang kelompok adalah: (1) kearifan lokal
dalam pelestarian sumber daya alam dan ekosistemnya, (2) pencemaran dan kesehatan
lingkungan, dan (3) integrasi pertanian berbasis budaya dan konservas keanekaragaman
hayati

Dengan diterbitkannya prosiding ini, diharapkan karya-karya ilmiah tentang
pembangunan berkelanjutan yang mengintegrasikan antara K eanekaragaman Hayati dan
K ebudayaan dapat disebarluaskan, sehingga dapat |ebih berdaya guna dan berhasil guna
bagi masyarakat.

Denpasar, 27 Nopember 2014
Ketua Panitia
Drs.I Wayan Suarda,M.Pd.






KATA PENGANTAR PENYUNTING

Puji syukur kami panjatkan kehadapan Ida Sang Hyang Widhi Wasa/Tuhan
Yang Maha Esa atas anugrahNya, sehingga kami dapat menyel esaikan Prosiding
Seminar Nasional dengan tema ' Integrasi Keanekaragaman Hayati dan Kebudayaan
dalam Pembangunan Berkelanjutan’ yang telah diselenggarakan oleh Fakultas
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Hindu I ndonesia pada tanggal
27 September 2014.

Prosiding ini memuat 51 artikel yang telah dipresentasikan selama satu
hari seminar terdiri atas 3 artikel utama yang disajikan pada sidang pleno dan 49
artikel pendukung yang dipresentasikan pada sidang-sidang kelompok. Artikel
utama yang ditulis oleh Eko Baroto Walujo terutama mengemukakan tentang
kekayaan sumber daya alam hayati Indonesia. Keanekaragaman hayati tersebut
terpaut erat dengan keanekaragaman kelompok etnis dengan kehidupan sosial
dan budaya yang berbeda, sehingga jika keunikan ini dipadukan dengan
keanekaragaman ekosistem di seluruh Kepulauan Indonesia maka akan
berkembang berbagai sistem pengetahuan tentang alam dan lingkungan. Sementara
itu artikel yang ditulis oleh Ida Bagus Dharmika mengemukakan adanya konplik
kepentingan dalam pengelolaan sumber daya hayati, yang berkembang karena
adanya dua paradigma yang berbeda yaitu paradigma ekosentrisme versus
antroposentrisme. Paradigma ekosentrisme memandang bahwa manusia adalah
bagian dari alam sehingga dalam mengelola alam mengutamakan tujuan jangka
panjang dan berkelanjutan, sementara paradigma antoposentrisme memandang
bahwa manusia terpisah dari alam dan semua yang ada di alam adalah untuk
kepentingan umat manusia sehingga dalam mengelola alam I ebih mengutamakan
rencana jangka pendek dan selalu berorientasi pada kepentingan ekonomi. Penulis
utama ketiga yaitu | Made Sudarma menjembatani pandangan-pandangan yang
ditulis oleh kedua penulis utama diatas. Dalam artikelnya yang berjudul
“Pembayaran Jasa Lingkungan Sebagai | nstrumen Ekonomi Menuju Pembangunan
Berkelanjutan”, penulis menekankan perlunyavaluasi ekonomi sumber daya alam,
baik yang bersifat direct use value maupun indirect use value sehingga setiap
pembangunan yang berdasarkan sumber daya alam harus menghitung setiap digit
perubahan nilai moneter dari sumber daya alam tersebut.

Artikel-artikel pendukung juga membahas tentang keanekaragaman hayati
yang menjadi tema seminar. Di antara artikel tersebut, sebagaian membahas
tentang keanekaragaman pengetahuan tentang pemanfaatan dan pengelolaan
sumber daya alam hayati oleh berbagai kelompok suku di Indonesia.



K eanekaragaman tersebut muncul karena perbedaan tipe ekosistem tempat mereka
tinggal, iklim sertatingkat kebudayaan suku-suku bangsa tersebut. Sebagian artikel
lagi membahas pemanfaatan keanekaragaman hayati baik dalam bidang pertanian,
lingkungan, maupun kesehatan.

Dengan diterbitkannya prosiding ini, diharapkan karya-karyailmiah tersebut
mampu memberikan pemahaman tidak hanya tentang paradox kekayaan sumber
daya alam dan kemiskinan sebagai sebuah mis-managemant dalam menggunakan
hasil-hasil eksploitasi sumber daya alam, tetapi juga pemahaman bahwa ilmu dan
teknologi saja cukup untuk memecahkan dilemakemanusiaan, lingkungan, ekonomi
dan kendal a-kendalalegal yang muncul dari kesadaran penuh masyarakatnya, tetapi
nilai moral dan spiritual yang tersurat maupun tersirat dalam kebudayaan lokal
patut dipertimbangkan.

Denpasar, 27 Nopember 2014

Penyunting:

Prof. Ir. | Wayan. Redi Aryanta, M.Sc., Ph.D
Prof. Dr. dr. J. Alex Pangkahila, M.Sc. Sp.And.
Dr. Marina Silalahi, M.Si

Dr. | Gede Ketut Adiputra

Dr. | NyomanArsana, S.Si., M.Si
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SAMBUTAN DEKAN FMIPA

Puji syukur kita panjatkan kehadapan Ida Sang Hyang Widhi Wasa/Tuhan
Yang Maha Esa karena atas anugrahNya kita dapat menyelesaikan Prosiding Seminar
Nasional dengan tema ‘Integrasi Keanekaragaman Hayati dan Kebudayaan dalam
Pembangunan Berkelanjutan’ yang diselenggarakan oleh Fakultas Matematika dan
[lmu Pengetahuan Alam Universitas Hindu Indonesia.

Tema seminar tersebut sejalan dengan salah satu misi Fakultas MIPA Unhi
yaitu mengoptimalkan kearifan lokal dalam mengembangkan ilmu pengetahuan dan
teknologi untuk menunjang pembangunan budaya. Dalam konteksini, budaya-budaya
lokal merupakan yang hasil dari cipta, rasa, dan karsa masyarakat pengusungnya
seringkali dijadikan sebagai peraturan yang berlaku secaralokal dengan tetap berada
dalam bingkai peraturan nasional dan internasional. Pengetahuan masyarakat tentang
pemanfaatan sumber dayaalam hayati menjadi bagian dari budayatersebut, sehingga
melestarikan budaya pada hakekatnya juga mel estarikan keanekaragaman hayati.

Artikel-artikel yang dimuat dalam prosiding ini telah mencermikan tema
seminar tersebut. Kehadiran pakar etnobiologi dari Herbarium Bogoriense Lembaga
[Imu Pengetahuan Indonesia, pakar antropologi dari Universitas Hindu Indonesia,
pakar ekonomi lingkungan Universitas Udayana, serta para peneliti dari berbagai
universitas telah mewarnai isi prosiding ini.

Dengan diterbitkannya prosiding ini, diharapkan dapat menyebarluaskan
informasi tentang berbagai hasil penelitian tentang keanekaragaman hayati yang
teringrasi dengan kebudayaan guna menunjang pembangunan secara berkel anjutan.

Denpasar, 27 Nopember 2014

Dekan F. MIPA Unhi
Ni Ketut Ayu Juliasih, S.Si., M.Fis
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SAMBUTAN REKTOR

Om swastyastu

Mengawali sambutan ini, marilah kitamemanjatkan puji syukur, Sesanti Angayubagia
kehadapan |da Sang Hyang Widhi Wasa/ Tuhan Yang Maha Esa, atas Asung Kertha Wara
NugrahaNya, sehinggakitadapat menyelesaikan Prosiding Seminar Nasional dengan tema
‘Integrasi Keanekaragaman Hayati dan Kebudayaan dalam Pembangunan Berkel anjutan’
yang diselenggarakan oleh Fakultas M atematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas
Hindu Indonesia sesuai dengan program yang telah direncanakan.

Da am mewuj udkan pembangunan berkel anjutan melalui integras keanekaragaman
hayati dan kebudayaan, sayamenyambut baik tel ah tersel enggaranyaseminar nasiona dengan
tema “Integrasi Keanekaragaman Hayati Dan Kebudayaan Dalam Pembangunan
Berkelanjutan”, karena memiliki nilai strategis. Pertama, sebagai forum tukar menukar
informasi ilmiah tentang kegiatan masing-masing Perguruan Tinggi dan Lembaga-Lembaga
Penelitian. Kedua, sebaga forum untuk merumuskan pemikiran-pemikiran dan gagasan-
gagasan dalam upaya pengel olaan keanekaragaman hayati dan ekosistemnya melalui asas
keserasian, kesel arasan dan keseimbangan untuk menjamin kesinambungan persediaanyadi
kemudian hari. Sehubungan dengan hal ini, agamaHindu di Bali dengan filosofi Tri Hita
Karana telah mengajarkan umatNya untuk menjaga hubungan harmonis antara manusia
dengan Tuhan, dengan sesama, dan dengan lingkungan hidup.

Dalam menghadapi tantangan dan masalah lingkungan hidup, dalam upaya
mewuj udkan pembangunan berkel anjutan berwawasan lingkungan dan budaya, Perguruan
Tinggi, khususnyaPusat Studi Lingkungan, instang terkait, dan masyarakat memiliki peranan
yang sangat penting. Beberapalangkah yang dapat dil aksanakan antaralain: (1) melestarikan
tatanan lingkungan, (2) mengindahkan daya dukung lingkungan, (3) menggerakkan
perlindungan dan pemanfaatan keanekaragaman hayati dan ekosistemnya secara serasi,
selaras, dan seimbang, (4) mengkoordinasikan keterpaduan sumber daya manusia, sumber
daya alam, dan sumber daya buatan dalam pengelolaan keanekaragaman hayati dan
ekosistemnya, (5) menormalisasikan fungs lingkungan dengan mengurangi resiko perusakan
dan pencemaran lingkungan, (6) menggairahkan peranserta masyarakat, dan (7)
memanfaatkan ilmu pengetahuan dan teknol ogi untuk pengel ol aan keanekaragaman hayati
dan ekosistemnya, serta (8) penegakan hukum.

Harapan saya, semoga prosiding seminar ini mampu merumuskan hasil yang
bermanfaat untuk pembangunan berkelanjutan berwawasan lingkungan dan budaya.

Om Shanti, Santhi, Santhi, Om
Denpasar, 27 Nopember 2014
Rektor Universitas Hindu Indonesia
Dr. Ida Bagus Dharmika, MA
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Prosiding Seminar Nasional Prodi Biologi F. MIPA UNHI

ISBN:978-602-9138-68-9

AKTIVITAS ANTIOKSIDAN EKSTRAK ETANOL KULIT
BUAH MANGGIS (Garcinia mangostana L.)

I Nyoman Arsana®’, Ida Bagus Oka?, Ni Ketut Ayu Juliasih?
"Program Studi Biologi FMIPA Universitas Hindu Indonesia,
JI. Sangalangit, Tembau, Denpasar.

“Penulis korespondensi: e-mail: arsana_biologi@yahoo.co.id

ABSTRAK

Masyarakat kini cenderung beralih menggunakan bahan-bahan alami yang mempunyai
kemampuan sebagai antioksidan untuk meningkatkan kesehatan dan kebugarannya
sehingga eksplorasi bahan alami yang memiliki kemampuan sebagai antioksidan telah
dilakukan secara intensif. Salah satu sumber antioksidan alami adalah kulit buah
manggis (Garcinia mangostana L). Penelitian ini bertujuan mengetahui kapasitas
antioksidan ekstrak etanol kulit buah manggis serta senyawa yang terkandung dalam
ektrak tersebut. Aktivitas antioksidan dianalisis dengan menggunakan DPPH sebagai
sumber radikal bebas kemudian dinyatakan sebagai IC, sedangkan senyawa aktif
dianalisis dengan GC-MS serta HPTLC. Hasil penelitian menunjukan bahwa ekstrak
ethanol kulit buah manggis mempunyai mempunyai kemampuan sebagai antioksidan
dengan kadar fenol 178,47% dan IC,  sebesar 174,07 ppm. Ekstrak ethanol kulit
buah manggis mengandung senyawa golongan xanthone.

Kata Kunci: Manggis (Garcinia mangostana L), antioksidan.

PENDAHULUAN

Saat ini ada kecenderungan masyarakat
beralih menggunakan bahan-bahan alami yang
mempunyai kemampuan sebagai antioksidan
untuk meningkatkan kesehatan dan
kebugarannya karena mengkonsumsi suplemen
antioksidan sintetik telah diyakini memiliki efek
samping yang luas. Eksplorasi bahan alami yang
mempunyai kemampuan sebagai antioksidan
saat ini banyak dilakukan. Salah satu sumber
antioksidan alami potensial adalah kulit buah
manggis (Garcinia mangostana L), tetapi
potensi tersebut terbuang sebagai limbah
pertanian padahal produksi buah manggis
Indonesia mencapai 108.675 ton pada tahun
2010 (Dirjen Hortikultura, 2011). Jika limbah
tersebut dapat dimanfaatkan secara optimal
maka akan memberikan nilai tambah produk
pertanian tersebut.

Diduga senyawa yang berasal dari kulit
buah manggis dapat meredam radikal bebas
dengan cara mendonorkan elektronnya kepada
radikal bebas sehingga aktivitasnya bisa
dihambat (Zarena dan Sankar, 2009), atau
bekerja sebagai sinyal yang akan memicu

ekspresi gen-gen penyandi antioksidan melalui
aktivasi faktor transkripsi yang dikenal sebagai
Nuclear factor-erythroid 2-related factor-2
(Nrf2). Antioksidan internal tersebut akan
meredam radikal bebas yang terbentuk pasca
olahraga berlebih sehingga akan menurunkan
terjadinya stres oksidatif (Son et al., 2008).
Menurunnya stres oksidatif pada gilirannya akan
mengurangi kelelahan fisik pasca olahraga
berlebih.

Penelitian ini bertujuan mengetahui
kapasitas antioksidan ekstrak etanol kulit buah
manggis serta senyawa yang terkandung dalam
ektrak tersebut yang berperan sebagai
antioksidan.

METODE PENELITIAN
Ekstraksi

Buah manggis diperoleh dari petani
lokal di Kabupaten Jembrana, Bali. Buah dicuci
bersih kemudian dipisahkan antara kulit dan
daging buahnya. Kulit buah dipotong kecil-kecil
kemudian diblender selanjutnya
dikeringanginkan selama satu jam kemudian
diblender lagi untuk mendapatkan kulit dalam
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bentuk bubuk. Bubuk kulit buah kemudian
dikeringanginkan selama lima hari sehingga
mendapatkan bahan dalam bentuk bubuk
kering dan dikemas vakum sebelum
dianalisis lebih lanjut.

Ekstrak Kulit buah manggis diperoleh
dengan cara maserasi menggunakan ethanol
96% selama 48 jam, dan diremaserasi
sebanyak dua kali kemudian disaring dengan
kertas Whatman No 40. Filtrat kemudian
diuapkan dengan rotary vacum evapotarator
pada temperatur 45°C dan selanjutnya
dikeringkan dengan menggunakan freeze
dry.

Total Fenol

Total fenol dianalisis menggunakan
pereaksi folin-cioccalteu phenol. Sampel
dengan konsentrasi 0,04 g/ml diambil
sebanyak 0,4 ml, ditambahkan pereaksi
folin-cioccalteu phenol sebanyak 0,4 ml
kemudian tabung reaksi digoyang-goyang
perlahan. Selanjutnya ditambahkan Sodium
karbonat 5% sebanyak 4,2 ml. dibiarkan di
udara terbuka, setelah 20 menit larutan
diukur dengan spektrofotometer pada panjang
gelombang 760 nm. Setelah hasil absorbansi
didapat, maka untuk mendapatkan
konsentrasi sampel ditentukan dengan
menghubungkan absorbansi sampel dengan
menggunakan kurva standar. Sebagai standar
digunakan kurva standar (+) - asam gallat,
setelah itu angka absorbansi yang didapat
selanjutnya ditentukan kadar total fenolnya.
Larutan standar asam gallat dibuat dengan
konsentrasi 0; 10; 20; 40; 60, dan 80 ppm
masing-masing 0,4 ml Selanjutnya kadar
fenol dihitung dengan persamaan berikut
(Wrasiati, 2011):

Kon&(%}x total vol. (L) x Faktor pengenceran

Berat Sampel (mg)

Kadar fenol (%) = X100%

Aktivitas Antioksidan

Aktivitas antioksidan ekstrak kulit
buah manggis dianalisis dengan
menggunakan DPPH sebagai sumber radikal
bebas. Sebanyak 0,2 g sampel ekstrak kering
dilarutkan dalam 5 ml larutan ethanol.
Larutan sampel tersebut kemudian
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diencerkan lagi dengan pelarut yang sama
untuk mendapatkan konsentrasi ekstrak 0;
0,11; 0,22; 0,33, dan 0,44 mg/ml masing-
masing sebanyak 0,5 ml. Sampel tersebut
kemudian dicampurkan dengan larutan 0,1
mM DPPH dalam ethanol, yang telah dibuat
sebelumnya, sebanyak 3,5 ml kemudian
dibiarkan dalam keadaan gelap pada
temperatur ruangan selama 20 menit.
Setelah 20 menit kemudian diukur dengan
spektrofotometer pada panjang gelombang
517. Kemampuan meredam DPPH dihitung
dengan persamaan: % inhibition = (Ao - As)/
Ao x 100, dimana Ao adalah absorbance
kontrol, As adalah absorbance sampel.
Aktivitas antioksidan dinyatakan sebagai
IC,, yaitu konsentrasi ekstrak yang
diperlukan untuk meredam radikal DPPH
sebesar 50%. IC,, dihitung dengan
menggunakan persamaan regresi linear
(Palakawong et al., 2010).

Karakteristik Senyawa Aktif

Karakteristk senyawa aktif
dianalisis dengan GC-MS. Instrumen GC-
MS diantaranya; kolom kapiler HP-5MS
(30.0m x 250.00 pm x 0.25 pm) 5% phenyl
methyl siloxane. Gas pembawa yang
digunakan adalah Helium dengan laju aliran
1 ml per menit. Suhu GC diatur sebagai
berikut. Suhu injector 300 °C, suhu awal
kolom adalah 50°C, laju kenaikan suhu
10°C/menit, dan suhu akhir oven 300°C.
Identifikasi senyawa dilakukan dengan bantuan
komputer menggunakan perangkat lunak Wiley
7 NIST 05.L.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Total fenol dianalisis dengan
menggunakan pereaksi folin-cioccalteu phenol,
dengan mengukur absorbansinya pada panjang
gelombang 760 nm. Selanjutnya kadar fenol
dihitung berdasarkan kurva standar asan gallat.
Nilai absorbansi asan gallat yang diukur dengan
spektrofotometer pada panjang gelombang 760
nm. Dari nilai absorbansi tersebut kemudian
dibuat kurva standarnya dengan cara
memplotkan nilai konsentrasi pada sumbu X dan
absorbansi pada sumbu Y sehingga didapatkan
kurva seperti pada Gambar 1
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Gambear 1.
Kurva Standar Asam Gallat pada Panjang
Gelombang 760 nm.

Kurva standar asam gallat menunjukan
hubungan yang kuat sehingga dapat digunakan
dalam mengukur kadar total fenol. Nilai
koefesien determinasi (R?) standar asam gallat
sebesar 0.999. Dari kurva standar asam galat
dapat dihitung kadar total fenol. Total fenol
ditentukan dengan cara mengukur absorbansi
sejumlah sampel dengan spektrofotometer pada
panjang gelombang 760 nm. Nilai absorbansi
tersebut kemudian dimasukan kedalam
persamaan regresi kurva standar asam gallat,
sehingga diketahui konsentrasi sampel. Dari
hasil perhitungan diketahui bahwa kadar fenol
ekstrak ethanol kulit buah manggis (Garcinia
mangostana L.) rata-rata sebesar 178,47%
seperti ditampilkan pada Tabel 1

Hel
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konsentrasi pada sumbu X dan absorbansi pada
sumbu Y sehingga didapatkan kurva seperti pada
gambar 2. Sedangkan persen hambatan ekstrak
ethanol disajikan pada Tabel 3.

Tabel 2.
Absorbansi Ekstrak Ethanol Kulit Kulit Buah Manggis (Garcinia mangostana 1.)
dalam Meredam Radikal Bebas DPPH 0.1 mM

Konsentrasi sampel (mg/ml) Absorbansi Rata-rata
I 1
0.00 1.143 1.142 1.1425
.11 0.53 0.528 0.529
022 0.36 0.359 (.3595
0.33 0.228 0.226 0.227
044 0.094 0094 0.094

=217 740,850
R=0,851

EE T T T
oo
o e

-0.20,08 10 20 30 Liris 850

Konsentrasi {mg/ml)

Gambar 2.
Hubungan Antara Konsentrasi Ekstrak Ethanol Kulit Buah Manggis dalam
Meredam DPPH 0,1 mM

Tabel 3.
Persen Hambatan Ekstrak Ethanol Kulit Buah Manggis (Garcinia mangostana 1..)
dalam Meredam Radikal Bebas DPPH 0.1 M

ot = R
A %

Konsentrasi sampel (mg/ml

(.00 1.1425 (.00

0.11 0.529 53.70

0.22 0.3595 68.53

0.33 0.227 8013

(.44 0.094 91.77
Aktivitas antiradikal kemudian

dinyatakan sebagai IC, yaitu konsentrasi
ekstrak yang diperlukan untuk meredam radikal
DPPH sebesar 50%, yang dihitung dengan
menggunakan persamaan regresi linear. Nilai
1C,, ekstrak ethanol Kulit buah manggis manggis

Total Findl PleaE e Kidit Buh)inesis (Gropiammezinal ), 1a1am menghambat radikal bebas digambarkan
Bz Jbeobomi Kypey Fiw Todl Fed  Fazama  )ada gambar 3.

mmgEl i prp whme 59 Co

e) o == O

Sarp

1 a0 s ASM W0 006 DETEs 1R4AE
2 10 0o 25 e OME L'EISN 120

Aktivitas antiradikal ekstrak kulit buah Sl -
manggis dianalisis dengan menggunakan 2,2- '
diphenyl-1-picrylhydrazyl (DPPH) sebagai
sumber radikal bebas, dan diukur dengan as0 010 a.20 @3 050
spektrofotometer pada panjang gelombang 517 rememRs
nm. Nilai absorbansi ekstrak ethanol kulit buah
manggis (Garcinia mangostana L.) dalam
meredam DPPH 0,1 M disajikan pada Tebel 2.
Dari nilai absorbansi tersebut kemudian dibuat
kurva standarnya dengan cara memplotkan nilai

Gambar 3.
Hubungan Antara Konsentrasi Ekstrak
Ethanol Kulit Buah Manggis
(Garcinia mangostana L.) dengan IC_
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Dari gambar 3 didapatkan persamaan
regrest y = 190,5x + 16,83 dengan nilai
koefesien determinasi (R?) 0,861. Dari
persamaan regresi tersebut didapatkan IC,,
sebesar 0,17407 mg/ml. artinya untuk meredam
radikal bebas minimal 50% dibutuhkan ekstrak
dengan konsentrasi 0,17407 mg/mL atau 174,07
ug/mL atau 174,07 ppm. '

Hasil analisis GC-MS terhadap ekstrak
etanol kulit buah manggis memperlihatkan 28
puncak dengan waktu retensi 3,776 menit s.d.
35,980 menit seperti disajikan pada Gambar 4.
Namun demikian hanya 8 puncak yang akan
dianalisis dengan spektrometer massa yaitu
puncak dengan waktu retensi 12,934: 14,234
14,410; 14,512; 14,800; 19,788; 29,344, dan
32,630 menit. Senyawa-senyawa yang
teridentifikasi dengan analisis spektrometer
massa ditampilkan pada Tabel 4

dben KM (0L
i~ ORRE
f— k]
HE ; d 3o
§ T B B B B
Peraoned
Gambar 4.

Kromatogram Ektrak Etanol Kulit Buah

Manooie (Gareinia wmiemonctana [

santhen-6-one

Senyawa golongan xanthone tidak
terdeteks: dengan instrumen GC-MS karena
senvawa terscbut termasuk senyawa non volatile
dengan titik didih 351°C sehingga suhu kolom
kromatografi tidak dapat mendeteksinya. Namun
demikian terdeteksi adanya senyawa xanthone
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minor yaitu 2H,6H-Pyrano[3,2-b] xanthen-6-one
dengan kelimpahan mencapai 2,180%. Pada
penelitian ini senyawa golongan xanthone
diidentifikasi dengan intrumen High
Performance Thin Llayer Chromatography
(HPTLC), dengan fase diam silika gel F254, fase
gerak heksan : etyl asetat : methanol (7 : 3 :
0,5). scanning densitometri 254 nm. Hasil
spektrum memperlihatkan adanva 8 puncak
seperti disajikan pada Gambar 5. Berdasarkan
kajian pustaka puncak nomor 5 dengan nilai Rf
0,32 menunjukkan senyawa golongan xanthone
(Iarborne, 1987). Selanjutnya senyawa
xanthone diidentifikasi dengan menggunakan
spektroskopi UV pada panjang gelombang 200-
400 nm, dimana puncak nomor 5 menunjukkan
senyawa golongan xanthone yang terdeteksi pada
panjang gelombang 317 nm, seperti disajikan
pada gambar 6.
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Gambar 5

Kromatogram Ekstrak Etanol Kulit Buah
Manggis Memperlihatkan 8 Puncak.
Xanthone Teridentifikasi pada Puncak no 5
dengan Nilai Rf 0,32
dan Luas Area Mencapai 410600

Wmawm =

B8 - .
£1g5
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288 220 24% 260 zse 388 328 348 368
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Gambar 6
Spektrum UV Ekstrak Etanol Kulit Buah
Manggis Memperlihatkan Puncak No. 5
sebagai Senyawa Xanthone pada Panjang
Gelombang 317nm.
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Pembahasan

Antioksidan merupakan senyawa yang
mampu menangkal atau meredam dampak
negatif oksidan dalam tubuh dengan cara
mendonorkan satu elektronnya kepada senyawa
yang bersifat oksidan sehingga aktivitasnya bisa
dihambat (Winarsi, 2007). Metode DPPH
digunakan untuk mengukur kemampuan suatu
senyawa yang berperan sebagai antioksidan
dalam meredam radikal bebas atau oksidan.
Kemampuan dalam meredam radikal bebas
berkaitan dengan kemampuan senyawa tersebut
dalam mendonorkan elektronnya kepada radikal
bebas. Elektron tersebut akan bereaksi dan akan
memudarkan warna DPPH sehingga akan
berubah dari warna ungu menjadi kekuningan.
Perubahan warna tersebut dapat dideteksi
dengan menggunakan spektrofotometer pada
panjang gelombang 517 nm. Aktivitas
antiradikal kemudian dinyatakan sebagai IC,
yaitu konsentrasi ekstrak yang diperlukan untuk
meredam radikal DPPH sebesar 50%
(Molyneux, 2003).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
ekstrak etanol kulit buah manggis (Garcinia
mangostana L.) memiliki nilai IC,, 174,07 ng/
mL. Hasil penelitian ini berbeda dengan
beberapa penelitian lainya yang juga
menggunakan metode DPPH untuk menguji
aktivitas antioksidan pada buah manggis, seperti
Weecharangsan et al. (2006) yang menguji
aktivitas antioksidan ekstrak kulit buah manggis
yang diekstrak dengan air, ethanol 50%, ethanol
95%, serta ethyl acetate dan didapatkan nilai
IC,, berturut-turut 34,98+2,24; 30,76+1,66;
58,46+0,98, dan 77,84+0,57ug/mL.
Chomnawang et al. (2007) menguji ekstrak
ethanol kulit buah manggis dan didapatkan nilai
IC,, sebesar 6,13ug/mL. Kosem et al. (2007)
menguji aktivitas antioksidan ekstrak methanol
kulit buah manggis dan didapatkan nilai IC,
sebesar 20,50 pg/ml. Pothitirat et al. (2010)
mengekstrak kulit buah manggis dengan ethanol
95% dengan cara maserasi, perkolasi, ultrasonik,
dan magnetic stirrer, serta ethanol 50%, 70%,
dan 95% dengan menggunakan soxhlet. Ekstrak
ethanol 95% dengan cara maserasi dan soxhlet
mempunyai aktivitas antioksidan yang baik
masing masing dengan EC, sebesar 14,24 pg/
ml dan 14,88 pg/ml, namun demikian ekstrak
50% ethanol dengan menggunakan soxhlet
menunjukan aktivitas antioksidan yang terbaik
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yakni dengan EC, sebesar 12,84 ug/ml. Zarena
dan Sankar (2009) menguji aktivitas antioksidan
ekstrak kulit buah manggis yang diekstrak
dengan ethyl asetat dan aseton dan didapatkan
IC,, masing-masing sebesar 30,01 ig/ml dan
33,32 ig/ml. Ngawhirunpat et al. (2010) juga
menguji aktivitas antioksidan kulit buah manggis
yang diekstrak dengan air, methanol, dan hexane
dan diketahui bahwa ekstrak air mempunyai
aktivitas yang lebih baik dibandingkan dengan
ekstrak methanol maupun hexane masing-
masing dengan IC, 11,0 pg/ml, 14,7 pg/ml, dan
41,2 pg/ml. Perbedaan nilai IC_ tersebut di atas
kemungkinan disebabkan karena perbedaan
kualitas buah manggis yang digunakan dalam
penelitian. Perbedaan sifat dan kandungan nutrisi
tumbuhan bisa disebabkan karena perbedaan
tempat tumbuh yaitu adanya kandungan hara
tanah yang berbeda dan juga kondisi iklim
setempat. Kualitas buah yang digunakan dalam
penelitian ini adalah buah dengan kulit mulus,
indek kematangan empat yaitu kulit buah
berwarna merah keunguan dan indek
kematangan lima yaitu kulit buah berwarna ungu
kemerahan (Setyabudi, 2009). Hal ini karena
buah dengan kulit mulus lebih disukai konsumen
dan termasuk dalam kualitas ekspor.

Tingkatan antioksidan suatu senyawa
berdasarkan nilai IC, adalah; sangat kuat (IC,,
<50 ppm), kuat (IC, 50 s.d. 100 ppm), sedang
(IC,, 100 s.d. 150 ppm), dan lemah (IC, >150
ppm) (Nilhati et al., 2008). Walaupun hasil uji
invitro menunjukkan bahwa ekstrak etanol kulit
buah manggis mempunyai kemampuan sebagai
antioksidan lemah tetapi dari hasil uji invivo
pada tikus wistar menunjukkan bahwa ekstrak
etanol kulit buah manggis mampu menurunkan
stres oksidatif melalui penurunan kadar MDA,
serta peningkatan baik SOD mapun GPx darah
tikus Wistar (Arsana et al., 2013).

Sifat antioksidan buah manggis
dikaitkan dengan adanya bahan aktif terutama
dari kulit buah. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa senyawa yang terkandung dalam ekstrak
kulit buah manggis adalah senyawa golongan
xanthone. Penelitian Jung et al. (2006) juga
menyebutkan bahwa bahan aktif yang telah
berhasil diidentifikasi dari kulit buah manggis
berupa sejumlah besar senyawa xanthone, di
antaranya 8-hydroxycudraxanthone G;
mangostingone [7-methoxy-2-(3-methyl-2-
butenyl)-8-(3-methyl-2-oxo-3-butenyl)-1,3,6-
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trihydroxyxanthone; cudraxanthone G; 8-
deoxygartanin; garcimangosone B; garcinone
D; garcinone ;, gartani;, 1-isomangostin;
a-mangostin; g-mangostin; mangostinone;
smeathxanthone A; dan tovophyllin A. Di antara
senyawa xanthone, a-mangostin dan g-
mangostin merupakan komponen terbesar.
Adanya gugus hidoksil (OH) memungkinkan
senyawa Xxanthone bekerja sebagai antioksidan
dengan cara mendonorkan elektronnya kepada
radikal bebas untuk membentuk produk akhir
yang stabil sehingga tidak terjadi reaksi inisiasi
atau propagasi lebih lanjut (Middleton Jr. et al.,
2000; Zarena dan Sankar, 2009).

Senyawa xanthone termasuk senyawa fenol
yaitu golongan flavonoid. Senyawa fenol
merupakan kelompok zat kimia yang ditemukan
sangat luas pada tanaman. Senyawa ini telah
dieksploitasi secara intensif karena berbagai
fungsi biologis seperti antimutagenik,
antikarsinogenik, antipenuaan, dan juga
antioksidan (Kosem et al., 2007). Senyawa fenol
banyak ditemukan dalam buah-buahan, sayuran,
kacang-kacangan, biji, bunga, dan juga teh dan
anggur merah (Middleton Jr. et al., 2000).
Beberapa penelitian telah menunjukan bahwa
ada korelasi sangat kuat antara aktivitas
antioksidan dengan total fenol dari ekstrak buah-
buahan, sehingga disimpulkan senyawa fenol
berperan sebagai antioksidan pada buah-buahan
(Mahattanatawee et al., 2006; Isabelle et al.,
2010; Nurliyana et al., 2010). Hasil penelitian
ini menujukkan bahwa total fenol ekstrak etanol
kulit buah manggis adalah sebesar 178,47%.
Secara umum dapat dikatakan bahwa ekstrak
etanol kulit buah manggis mempunyai
kemampuan sebagai antioksidan.

SIMPULAN

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan
beberapa bahwa ekstrak ethanol kulit buah
manggis mempunyai kemampuan sebagai
antiokasidan dengan kadar fenol 178,47% dan
IC,, sebesar 174,07 ppm. Senyawa yang
terdapat dalam ekstrak ethanol kulit buah
manggis adalah senyawa golongan xanthone.
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